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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es dengan titik diatas

c Jim J Je

C Ha H Ha dengan titik dibawah
¢ Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik diatas

J Ra R Er

J Zai z Set

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan Ye
ol Sad S Es dengan titik di bawah
ol Dad d De dengan titik di bawah
b Ta T Te dengan titik di bawah
b Za z Zet dengan titik di bawah




I ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
& Ga G Ge

o Fa F Ef

it Qaf | Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

) Waw W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof terbalik
7] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

3

I =A

l=U

=2

i:]

3. Ta Marb(tah

Ta marbdtah yang hidup dilambangkan dengan (t).

Contoh :

dGaal) ALl ditulis al-madanah al-fadilah

Ta marb(tah yang mati dilambangkan dengan (h).

Contoh :

4a&al ditulis al-hikmah
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4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan
ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
U5 ditulis rabbana
&l ditulis al-hajj
5. Penulisan Alif Lam
Kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J' ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-).
Contoh :
Guadl ditulis al-syamsu
43130 ditulis al-zalzalah
6. Hamzah
Huruf hamzah di awal kata tidak dilambangkan. Namun, hamzah yang
terletak di tengah dan akhir kata ditransliterasikan dengan apostrof (*)
Contoh :
& ditulis syai 'un

&l ditulis umirtu
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MOTTO

“ Namung Kawulane Gusti ”
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sesungguhnya dalam setiap lini kehidupan terdapat motto-motto tersendiri sesuai

konteks keberlangsungan masing-masing.



ABSTRAK

Achmad Danial Kubro. 2023. Strategi Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah
dalam Meningkatkan Kemampuan Leadership Mahasiswa (Studi Kepengurusan
HMJ Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan Periode Pertama / 2017 - 2018).
Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah.
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Wirayudha Pramana Bhakti, M.Pd

Kata Kunci: Strategi Kaderisasi, HMJ Manajemen Dakwah, Leadership.

Sebuah organisasi pasti memerlukan adanya sebuah strategi manajemen
untuk mengatur seluruh program yang dilaksanakan, terlebih lagi organisasi
kaderisasi kampus. Demikian juga HMJ Manajemen Dakwah yang memiliki
beberapa program untuk memenuhi visi misinya, terkhusus dalam meningkatkan
kemampuan leadership mahasiswa. Untuk mencapai tujuan yang ideal maka
sangat perlu menerapkan fungsi manajemen dengan baik dalam aktivitas
dakwahnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah
yang sebagai berikut (1) Bagaimana strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah
dalam meningkatkan kemampuan leadership mahasiswa Manajemen Dakwah
IAIN Pekalongan (2) Apa saja faktor penghubung dan penghambat strategi
kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam meningkatkan kemampuan leadership
mahasiswa Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan sistematika
penulisan deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan observasi
dengan demisioner pengurus HMJ dan kepala jurusan Manajemen Dakwah.
Kemudian dalam menjawab rumusan masalah peneliti menggunakan analisis
fungsional dengan teori George R Terry mengenai manajemen sebagai acuan
dasarnya.

Hasil penelitian ini menunjukan (1) Penerapan fungsi manajemen dakwah
dalam meningkatkan kemampuan leadership mahasiswa mencapaian proses
fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,
dan evaluasi dengan cara membuat perencanaan program utama dan program
pendukung. Proses pembuatan struktur organisasi meliputi struktur pengurus HMJ
Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan periode pertama sesuai perpaduan
spesialisasi tupoksi kerja. Penggerakan meliputi pelaksanaan program utama serta
pendukung dalam meningkatkan kemampuan leadership mahasiswa. Evaluasi
dengan penilaian dari segi keuangan dan kekurangan dari perencanaan awal
hingga pada pengendalian ancaman dengan mengelola peluang yang ada. Faktor
pendukung pada penerapan strategi kaderisasi dalam meningkatkan kemampuan
leadership mahasiswa vyaitu: dana pendukung program kerja, sumber daya
manusia dan relasi yang telah terbangun. (2) Faktor penghambatnya adalah
keterbatasan sumber daya manusia yang mendukung, frekuensi antar anggota
yang belum stabil dan budaya organisasi yang kurang mampu dipahami secara
menyeluruh.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Selama ini dakwah lebih identik dengan ceramah.! Padahal secara
keilmuan, cara penyampaian dakwah dikelompokkan menjadi dua, yaitu bil
lisan dan bil hal. Salah satu contoh dakwah bil lisan yaitu ceramah, dakwah
yang menekankan pada penggunaan lisan. Sedang, dakwah bil hal lebih
menekankan pada kegiatan — kegiatan nyata. Model dakwah ini sangat
dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat karena dapat dikembangkan untuk
menjadi solusi bagi permasalahan — permasalahan yang terjadi sekarang ini,
diantaranya kemiskinan, pengangguran dan kerusuhan sosial.?

Tujuan atau visi misi dari dakwah menjadikan islam yang rahmatan lil
alamin.® Yaitu pemahaman dakwah yang komprehensif masuk ke semua
lapisan masyarakat, baik interaksi individu, kelompok maupun tatanan
struktural. Dakwah menjadi jawaban atas dinamika sosial yang harus
diemban oleh seluruh umat manusia.* Bukan hanya penda’i saja yang harus
melaksanakan tugas mulia untuk berdakwah, melainkan seluruh umat Islam
mempuyai kewajiban dalam berdakwah, baik berdakwah untuk diri sendiri,

keluarga ataupun orang lain. Sesuai firman Allah SWT yang berbunyi ;

! Sri Wahyuningsih, Film dan Dakwah Memahami Representasi Pesan — Pesan Dakwah
Dalam Film Melalui Analisis Semiotik, (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), him. 8.

Z Faisal Ismail, Islam, Konstitusionalisme dan Pluralisme, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019),
him. 303.

® Masduki dan Shabri Shaleh Anwar, Filosofi Dakwah Kontemporer, (Riau: PT. Indragiri
Dot Com, 2018), him. 77.

* Welhendri Anwar dan Muliono, Sosiologi Dakwah, (Jakarta: PRENADAMEDIA
GROUP, 2020), him. 238.
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Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah, pengajaran yang baik

dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.

(QS. An — Nahl : 125)

Mengenai hukum dakwah sendiri, dikalangan ulama terdapat perbedaan
pendapat. Ada yang menyebut fardlu ain, ada yang fardlu kiayah dan ada juga
yang memadukan hukum keduanya, hukum berdakwah adalah fardlu ain dan
fardlu kifayah.”

Mahasiswa menjadi salah satu pondasi penting bagi kesejahteraan
agama, bangsa dan negara. Oleh karena itu kapasitas mahasiswa benar benar
harus dimanfaatkan semaksimal mungkin. Baik dari segi kemampuan
maupun keterampilan. Sehingga “Sarjana” bukan hanya menjadi title atau
status mahasiswa yang berhasil menuntaskan jenjang studinya belaka. Tetapi
benar benar mampu mengimplementasikannya dalam setiap individu
mahasiswa. Mahasiswa memiliki tanggung jawab yang besar sehingga
mampu memberikan kontribusi dan membangun masyarakat Indonesia
menjadi lebih baik lagi. Di sinilah perannya mahasiswa yaitu agent of change,
social control dan iron stock.®

Perguruan tinggi menjadi lembaga pendidikan yang menfasilitasi ilmu

pengetahuan berbasis hardskil dan softskil di kalangan mahasiswa. Apa yang

> Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2019), him. 133.
® Dera Karisma N, et al., Peran Mahasiswa Milenial dalam Era Revolusi Industri untuk
Indonesia Maju, Journal Proceeding UM Surabaya, him. 167.



didapatkan oleh mahasiswa berbeda dari murid SMA, stratanya sudah
mahasiwa yang diberikan ilmu pengetahuan, baik segi lingkungan, culture,
terlebih pada focus pembelajarannya. Perguruan Tinggi memiliki organisasi
kemahasiswaan. Organisasi kampus terbagi menjadi dua yaitu, organisasi
intra dan organisasi ekstra. Organisasi intra sebagai organisasi yang berada di
dalam dan dinaungi oleh kampus, meliputi SEMA | (Senat Mahasiswa
Institut), DEMA | (Dewan Mahasiswa Institut), SEMA F (Senat Mahasiswa
Fakultas), DEMA F (Dewan Mahasiswa Fakultas) dan HMJ (Himpunan
Mahasiswa Jurusan). Sedangkan organisasi ekstra keberadaan organisasinya
di luar dan tidak dinaungi kampus. Di dalam organisasi inilah mahasiswa
akan mendapatkan yang tidak didapatkan di dalam kelas perkuliahan.’
Organisaisi merupakan kesatuan dari beberapa orang yang memiliki
beberapa kesamaan identitas, latar belakang dan harapan serta hal-hal yang
berguna dalam mencapai tujuan bersama secara bersama-sama.® Organisasi
mampu memberi suatu proses pembelajaran tersendiri yang tidak akan
didapatkan di dalam kelas perkuliahan yang kebanyakan hanya berisikan
materi. Di dalam organisasi, mahasiswa dihadapkan dengan berbagai keadaan
yang mampu mendewasakan diri, pelajaran non akademik dan keterampilan
serta kemampuan leadership individu mahasiswa. Langkah awal yang
dilakukan oleh mahasiswa baru khususnya sebelum masuk perkuliahan
adalah Pengenalan Budaya Akademik dan Kemahasiswaan (PBAK). PBAK

adalah acara tahunan mahasiswa baru. Agenda ini berupa serangkaian

" Riril Widi Handoko, Presma IAIN Pekalongan 2021, Wawancara Pribadi, Homestay
Adikara Dieng, 22 Januari 2022.
& Timotius Duha, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta; Deepublish, 2018), him. 2.



kegiatan mahasiswa baru untuk memberikan pengenalan pendidikan dan
budaya kemahasiswaan.’

Manajemen Dakwah (MD), merupakan jurusan baru di tahun 2017 saat
awal peralihan status kampus yang tadinya STAIN Pekalongan menjadi IAIN
Pekalongan. Biasanya sekelas jurusan akan diisi oleh Himpunan Mahasiswa
Jurusan (HMJ), akan tetapi berhubung masih jurusan baru, maka pengenalan
jurusan lebih dalam sementara diisi oleh Dewan Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah atau disingkat DEMA FUAD. Selain
mengenalkan jurusan lebih dalam, DEMA FUAD juga menjadi contoh bagi
mahasiswa MD dalam memberikan pengalaman untuk diteruskan kedepannya
menjadi Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah. Hal ini biasa
disebut kaderisasi.'

Kaderisasi merupakan proses pembentukan kader-kader baru di dalam
organisasi atau perkumpulan guna melanjutkan estafet kepemimpinan.'!
Berhubung mahasiswa Manajemen Dakwah masih baru, kaderisasi diawal ini
sangatlah berpengaruh untuk kedepannya, bagaimana membentuk mahasiswa
yang aktif, berkompeten dan terampil guna membawa jurusan Manajemen
Dakwah bisa berdiri dan berkompetisi dengan jurusan jurusan lain. Dalam
proses pelaksaannya, kaderisasi terdiri dari 2 macam yaitu kaderisasi formal

dan kaderisasi informal. Kegiatan seperti pengenalan di tingkat jurusan

°® Wahyudin Darmalaksana, et al., Pengenalan Budaya Akademik dan Kemahasiswaan
(PBAK): Studi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Artikel, 31 (Agustus
2021).

10 Khoirul Basyar, M.S.I, Pembina HMJ Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Kantor Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, 27 Desember 2021.

X Abdurrohman, Methodologi Dakwah Membangun Peradaban, (Medan;Pusdikra,2020),
him. 53.



Manajemen Dakwah ini termasuk dalam kaderisasi formal. Sedangkan
kaderisasi informal dilakukan di luar kaderisasi formal seperti sosialisasi.*?

Dalam proses kaderisasi dibutuhkan yang namanya strategi kaderisasi.
Strategi bisa didefinisikan sebagai plan, method and series of activities to
achieve a particular goal.*® Kaderisasi perlu dilakukan secara intensif. Di
samping peran strategis kaderisasi dalam meningkatkan kinerja organisasi,
peran pemimpin bagi kemajuan organisasi juga perlu diperhatikan. Menurut
Weich, kemajuan organisasi dalam mencapai profit terletak sebagian besar
kepada kemampuan dan kualitas pemimpinnya. Termasuk halnya peran
leader dalam perkembangan kaderisasi organisasi.**

Istilah leadership dalam Islam disebut dengan khalifah yang
mempunyai arti wakil atau pengganti, ulil amri yang berinduk pada kata amir
berarti pemimpin, imam yang berarti pemimpin tertinggi dan wali yang
berarti seseorang yang dipercaya sabagai pemimpin. Agama / dakwah dan
kepemimpinan / kekuasaan mempunyai hubungan saling mempengaruhi satu
sama lain. Dimana menurut pernyataan lbnu Taimiyyah, Islam tidak akan
tegak dan abadi tanpa dibantu dengan kepemimpinan, dan kepemimpinan
tidak akan bertahan lama tanpa bantuan agama.*

Leadership menjadi faktor penting dalam keberlangsungan organisasi

untuk mencapai tujuan organisasi. Bagaimana organisasi itu tumbuh dan

2 M. Nurul Khakim, Ketua Pertama HMJ Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Whatsapp, 20 Januari 2022.

3 Ahmad, Manajemen Strategis, (Makassar; Nas Media Pustaka, 2020), him. 2.

!4 Sinaga Sari Onita, at al., Manajemen Kinerja dalam Organisasi, (Medan: Yayasan Kita
Menulis 2020), him. 92 — 103.

!5 Rt. Bai Rohimah, at al., Peran Masyarakat Dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan
Islam, Jurnal Pendidikan Karakter “JAWARA” (JPKJ), Vol 7 No. 1 ( Juni 2021), him. 6.



berkembang untuk mencapai target yang sudah ditentukan. Perkembangan

Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah dari periode pertama

hingga bisa mencapai titik sekarang ini perlu sangat kiranya penulis meneliti

bagaimana langkah awal strategi kaderisasi di dalamnya untuk menunjang
peningkatan leadership mahasiswa Manajemen Dakwah. Pepatah mengatakan
bahwa leadership itu tidak dilahirkan, akan tetapi dibuat. Dan karakter, sikap
dan keterampilan mejadi peranan penting dalam membentuk pola
leadership.*®

Melihat dari uraian permasalahan diatas maka penulis membuat skripsi
yang berjudul “STRATEGI KADERISASI DALAM MENINGKATKAN

KEMAMPUAN LEADERSHIP MAHASISWA (STUDI

KEPENGURURSAN HMJ MANAJEMEN DAKWAH IAIN

PEKALONGAN PERIODE PERTAMA)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang ada di latar belakang, maka penulis
membuat rumusan masalah sebagaimana berikut :

1. Bagaimana strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam
meningkatkan kemampuan leadership mahasiswa Manajemen Dakwah
IAIN Pekalongan?

2. Apa saja faktor penghubung dan penghambat strategi kaderisasi HMJ
Manajemen Dakwah dalam meningkatkan kemampuan leadership

mahasiswa Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan?

16 Salar A. Khan MD, Unlocking the Natural — Born Leader’s Abiliies, (Amerika, Xlibris
US, 2017), him. 65.



C. Tujuan Penelitian
Berdasar pada rumusan masalah yang ada, maka penulis membuat
tujuan penelitian berikut ini :

1. Untuk mengetahui strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam
meningkatkan kemampuan leadership mahasiswa Manajemen Dakwah
IAIN Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor penghubung dan penghambat kaderisasi HMJ
Manajemen Dakwah dalam meningkatkan kemampuan leadership
mahasiswa Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang ada, maka manfaat yang
penulis peroleh diantaranya :

1. Menambah wawasan tentang strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah
dalam meningkatkan kemampuan leadership mahasiswa Manajemen
Dakwah IAIN Pekalongan.

2. Memperkaya kajian tentang strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah
dalam meningkatkan kemampuan leadership mahasiswa Manajemen
Dakwah IAIN Pekalongan.

3. Menambah referensi literatur bagi generasi selanjutnya mengenai
peningkatkan kemampuan leadership mahasiswa Manajemen Dakwah

IAIN Pekalongan.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Strategi Kaderisasi
Asal kata strategi yaitu “strategos”, bahasa Yunani yang
mempunyai arti komandan militer. Secara umum, strategi adalah ide
atau gagasan maupun perencanaan dalam kurun waktu tertentu untuk
mencapai tujuannya.'’” Dalam sejarah manajemen, bangsa Yunani
membuat strategi bertujuan guna memenangkan peperangan untuk
melengkapi kebutuhan perang. Strategi memberikan rincian data dan
informasi tentang musuh. Penggunaan strategi pada hakekatnya
memang untuk mencapai kemenangan dalam pertempuran. Akan tetapi
seiring perkembangan zaman, penggunaan strategi juga berkembang
pada bidang organisasi dan bisnis. Formulasinya diimplemetasi dengan
konsep kerja yang mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi. Fred R.David dan Forest R.David telah memberikan
definisi bahwa manajemen strategi merupakan ilmu dan seni tentang
formulasi, implementasi dan evaluasi lintas fungsional dalam organisasi
untuk mencapai sebuah tujuan.®

Kaderisasi adalah suatu proses transfer ilmu dan pengetahuan

yang kompleks guna regenerasi dapat berjalan dengan baik.'

7 Muhammad Gafur Kadar, at al., Manajemenm Strategik dan Kepemimpinan, (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2021), him. 3.

18 Jim Hoy Yam, at al., Manajemen Strategi Konsep & Implementasi, (Makasar: Nas Media
Pustaka, 2020), him. 4.

9 |khsan Hidayat M, at al., Rekonstruksi Paradigma Pendidikan: Potret Pengaderan
HIMAPEM 2016, (Makassar: CV. Social Politic Genius SIGn, 2017), him. 82.



Kaderisasi menjadi hal penting di dalam organisasi karena menjadi inti
dari kelanjutan sebuah organisasi. Sebaik apapun organisasi apabila
tidak ada regenerasi kedepan, organisasi itu bisa dikatakan gagal. Siapa
yang akan meneruskan jika tanpa adanya kader yang siap melanjutkan
organisasi tersebut. Tidak perlu sempurna, organisasi dikatakan baik /
berhasil apabila kaderisasi berjalan dengan baik sekalipun jelek atau
kurang maksimal. Karena hal itu bisa menjadi evaluasi kedepan untuk
membuat strategi baru yang lebih efektif kedepannya. Jadi
organisasinya semakin lebih baik lagi dalam menggapai tujuannya.
Seiring berkembangnya waktu, hal itu akan terus berkembang
menyesuaikan perkembangan zaman dengan strategi-strategi yang tepat
untuk diterapkan.

Strategi dan kaderisasi menjadi satu kesatuan yang selalu
beriringan dan tidak dapat dipisahkan. Apabila terpisah, maka akan
terjadi pertimpangan makna dan tujuan. Sekalipun keduanya memiliki
fungsi yang berbeda, akan tetapi dalam prakteknya harus selalu
beriringan. Fungsi daripada strategi tidak lain supaya rencana yang
telah tersusun dengan baik dapat terimplementasikan secara efektif.?
Griffin menyatakan bahwa strategi yang efektif adalah strategi yang
mampu mendorong keselarasan organisasi atau perusahaan dengan
lingkungan dan pencapaiaan tujuan strateginya. Sedangkan fungsi

kaderisasi adalah mempersiapkan calon kader yang siap melanjutkan

20 Ronal Watrianthos, at al., Kewirausahaan dan Strategi Bisnis, (Medan: Yayasan Kita
Menulis, 2020), him. 126.
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tonggak estafet organisasi.?* Kaderisasi akan berjalan dengan baik
dengan adanya fungsi strategi. Begitu pula strategi harus diiringi
dengan adanya kaderisasi. Seperti halnya subjek dan predikat.
Objeknya adalah goal dari strategi kaderisasi tersebut.
b. Leadership Mahasiswa

Leadership juga masih berkaitan kuat dengan strategi. Karena
untuk melakukan strategi dibutuhkan yang namanya leadership. Begitu
pula sebaliknya. Pengertian paling sederhana yang dikemukakan oleh
pakar leadership dunia Warren Bennis ; Leadership is know what to do
and get the things done. Bahwa leadership adalah memahami hal-hal
yang harus dilakukan dan menyelesaikannya.?? Pemahaman dan
penyelesaian itulah yang perlu diadakannya sebuah strategi. Baik
tidaknya sebuah strategi leadership dapat dilihat dari unsur-unsur
leadershipnya, seperti kekuasaan, pengaruh, kekuatan dan tanggung
jawab. Leadership tidak lepas dari pengaruh seorang leader. Seorang
leader adalah orang yang punya kemampuan dan sifat yang diperlukan
untuk memimpin orang lain.® Diantaranya yaitu teguh pendirian,
memiliki kapasitas, prosedural, transaparan, komunikatif dan amanah.

Hal itu pun menjadi salah satu bentuk kriteria dalam menentukan

! Tomsom Sabungan Silalahi, at al., Perubahan Ada Disini, (Sukabumi, CV Jejak, 2021),
him. 241.

2 Indra Dewanto dan Damaruci, Leadership for Life, (Jakarta: PT Alex Media
Komputindo, 2018), him 131

% Faisal Sastra Maryono Rival, Peran dan Fungsi Kepemimpinan dalam Organisasi
Peradilan Agama, Artikel Badilag Mahkamah Agung, (Online), Volume 2021, (2021),
https://badilag.mahkamahagung.go.id/artikel/publikasi/artikel/peran-dan-fungsi-kepemimpinan-
dalam-organisasi-peradilan-agama, diakses 3 Desember 2021.
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leader. Besar kaitannya terhadap para mahasiswa yang tidak lepas dari
kehidupan berorganisasi di kampus.
2. Analisis Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan dari hasil penelusuran pustaka yang sudah dilakukan,
peneliti memaparkan beberapa referensi yang memiliki keterkaitan topik
dan judul yang akan peneliti angkat :

a. Pertama, “Strategi Pengkaderan UKM Bidang Pembinaan Dakwah
(BAPINDA) UIN Raden Intan Lampung.” Skripsi ini menjelaskan
tentang strategi pengkaderan yang ada di UKM dibidang Pembinaan
Dakwah UIN Raden Intan Lampung. Penelitian ini memliki kesamaan
dan berbedaan dengan penelitian yang penulis angkat. Kesamaannya
terletak pada topik tentang strategi pengkaderan, sedangkan
perbedaannya yaitu objek penelitian dan masalah yang diteliti berbeda.
Metode yang digunakannya adalah deskriptif kualitatif menggunakan
pendekatan field research. Hasil penelitiannya menjelaskan strategi
kaderisasi di UKM Bidang Pembinaan Dakwah UIN Raden Intan
Lampung dengan cara rekrutmen kader dan kajian — kajian keislaman.
Adapun strategi — strategi yang digunakan meliputi tastqif (kajian
Islam), akhlak, figih (hukum Islam), tahsin (belajar Al — Qur’an),
jalasah (kajian khusus akhwat) dan mabit (malam bina iman dan

tagwa). Strategi tersebut bukan semata untuk mensukseskan kegiatan
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saja, akan tetapi guna membentuk kader — kader yang profesional dan
berkualitas di masa berikutnya.**

b. Kedua, “Strategi Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam
Meningkatkan Kualitas Mahasiswa” (Studi Kepengurusan HMJ
Manajmen Dakwah 2015). Skripsinya menjelaskan bagaimana strategi
kaderisasi yang dilakukan di HMJ Manajemen Dakwah UIN Alauddin
Makassar untuk meningkatkan kualitas mahasiswa. Penelitian disini
memiliki kesamaan dan berbedaan dengan penelitian penulis.
Sedangkan persamaanya ada pada topik tentang strategi kaderisasi,
sedangkan perbedaannya adalah lokasi dan masalah penelitiannya.
Metodenya menggunakan deskriptif kualitatif pendekatan studi kasus.
Hasil penelitiannya adalah HMJ Manajemen Dakwah memiliki visi
menjadi pusat kajian dan pengembangan dakwah untuk menciptakan
dakwah dengan manajerial yang profesional. Strategi yang digunakan
dalam meningkatkan kualitas mahasiswanya yaitu pertama dengan
penyusunan materi yang baik dan mengandung tiga hal ; intelektual,
keterampilan dan kemampuan di bidang dakwah. Format materi dalam
kagiatan kaderisasinya mancakup latihan dasar kepemimpinan,
upgrading dan pelatihan Da’i. Kedua, melakukan follow up yang

mencakup dua metode, yaitu kajian dan pendampingan konservatif.?®

% Arindyas Fenta Pradika, Strategi Pengkaderan UKM Bidang Pembinaan Dakwah
(BAPINDA) UIN Raden Intan Lampung, Skripsi Jurusan Manajemen Dakwah UIN Raden Intan
Lampung, 2019.

% Herman, Strategi Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas
Mahasiswa, (Studi Kepengurusan HMJ Manajmen Dakwah 2015), Skripsi Jurusan Manajemen
Dakwah UIN Alauddin Makassar, 2017.
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c. Ketiga, “Strategi Pengkaderan Rumah Da’i dalam Menciptakan Da’i
Berkualitas di Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Raden
Intan Lampung.” Skripsi ini menjelaskan tentang strategi pengkaderan
yang ada pada Rumah Da’i guna menciptakan Da’i yang berkualitas di
Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Raden Intan
Lampung. Penelitiannya memliki persamaan serta berbedaan dengan
penelitian penulis. Persamaannya memiliki topik yang sama tentang
strategi pengkaderan, sedangkan perbedaannya yaitu objek penelitian
dan masalah yang diteliti berbeda. Metode penelitiannya adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan field research (penelitian
lapangan). Sumber data diambil dari data primer dan data sekunder.
Pengumpulan datanya dengan cara interview, observasi dan
dokumentasi. Hasil dari penilitian tersbut yaitu terdapat tahap tahap
pengkaderan. Pertama, ada OPERASI (Open Rekruitmen Kaderisasi),
kedua, ada P3 (Pendidikan pemula, tengah dan atas) dan yang ketiga

adalah latihan rutin.?®

% Agung Priolaksono, Strategi Pengkaderan Rumah Da’i dalam Menciptakan Da’i
Berkualitas di Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Raden Intan Lampung, Skripsi
Jurusan Manajemen Dakwah UIN Raden Intan Lampung, 2021.
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3. Kerangka berfikir

HMJ
Manajemen Dakwah

V.

Leadership Mahasiswa Strategi

Kaderisasi

Kerangka berfikir merupakan sarana mencapai hasil akhir dari
penelitian untuk dijadikan referensi penelitian kedepan tentang strategi
kaderisasi yang ada di HMJ Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan. Tidak
menutup kemungkinan juga mencakup HMJ Manajemen Dakwah se-
Indonesia. HMJ Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan merupakan
perhimpunan mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah yang merupakan
jurusan baru di pekalongan pada saat peralihan STAIN Pekalongan ke
IAIN Pekalangan. Karena termasuk jurusan baru, maka mahasiswa
angkatan pertama terpacu dan akhirnya berinisiatif untuk membuat HMJ
Manajemen Dakwah meski di awal periode atau dua semester. Kalau tidak
ada yang melopori di awal, siapa yang akan mengawali Himpunan

Mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah di IAIN Pekalongan.
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Butuh strategi dalam membuat, merancang dan mengembangkan
HMJ Manajemen Dakwah untuk bisa berkompetisi dengan jurusan —
jurusan lain dan mencapai tujuan jurusan Manajemen Dakwah. Inisitif
diawal tadi juga merupakan pondasi awal strategi HMJ Manajemen
Dakwah terbentuk. Yang namanya himpunan itu membutuhkan beberapa
orang atau mahasiswa sebagai objek yang dihimpun. Tanpa adanya objek
yang cukup memadahi, maka himpunan jurusan Manajamen Dakwah IAIN
Pekalongan tidak akan terbentuk secepat itu, biasanya membutuhkan
waktu satu periode untuk persiapan membentuk perhimpunan jurusan.
Ketepatan, mahasiswa Manajemen Dakwah angkatan pertama yang masuk
mencapai 37 mahasiswa. Lebih dari cukup untuk membentuk himpunan
mahasiswa jurusan.

Selanjutnya tinggal mempersiapkan kaderisasi untuk membentuk
kader mahasiswa Manajemen Dakwah yang siap dan sigap membawa
HMJ Manajemen Dakwah menjadi lebih baik lagi serta mampu
melanjutkan estafet kepengurusan HMJ Manajemen Dakwah. Kaderisasi
juga mempengaruhi bagaimana pola kepemimpinan (Leadership) HMJ
Manajemen Dakwah. Leadership mahasiswa banyak dipengaruhi oleh
organisasi. Umumnya yang terlihat pada organisasi hanya ada satu
leadership. Akan tetapi jika melihat lebih dalam lagi, organisasi menjadi
ladang leadership mahasiswa tumbuh berkembang dan terbentuk. Pasalnya
didalam leadership organisasi masih ada cabang leadership lain

dibawahnya, seperti divisi — divisi atau departemen — departemen atau
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bahkan lembaga semi otonom (LSO). Divisi — divisi tersebut masih
membawahi tingkat leadership yang mendasar, yaitu tanggung jawab
anggotanya. Kaderisasi sangat besar kaitannya dengan leadership yang ada
di dalam HMJ Manajamen Dakwah. Jika leadership di dalam HMJ
Manajemen Dakwah terbentuk, maka hal itu juga sangat mempengaruhi
pertumbuhan atau progres dari HMJ Manajemen Dakwabh itu sendiri. Jika
melihat dari uraian di atas, kerangka berpikir ini lebih seperti mata rantai
dalam organisasi khususnya di dalam HMJ Manaemen Dakwah.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang meneliti situasi dan kondisi objek alamiah.
Hasil dari penelitian yang dilakukan lebih mengedepankan makna daripada
generalisasi.?’
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus atau ‘case-
study’. Studi kasus adalah bagian dari pendekatan kualitatif yang
mendalami suatu kasus tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan
pengumpulan beragam informasi. Creswell mendifinisikan studi kasus

sebagai ekplorasi dari sistem — sistem yang terkait atau kasus. Suatu kasus

2 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Penerbit MSC,
2019), him. 42.
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bisa dikatakan menarik apabila corak khas kasus tersebut memiliki arti
bagi orang lain.?

Objek pada penelitian ini adalah HMJ Manajemen Dakwah 1AIN
Pekalongan. Penulis melakukan penelitian dengan cara mendatangi
langsung ke mahasiswa yang berkecimpung di HMJ Manajemen Dakwah
pada masa periode pertama.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang didapat langsung oleh
peneliti dari subjek penelitian dan responden.?® Datanya tersebut
diperoleh melalui observasi atau wawancara langsung di lapangan.
Peneliti harus menyusun pertanyaan terlebih dahulu supaya data yang
didapatkan dari responden tepat dan spesifik, tidak melebar. Oleh
karena itu data primer sangat berpengaruh dalam sebuah penelitian.
Dalam hal ini adalah pengurus HMJ Manajemen Dakwah periode
pertama serta pembimbing HMJ Manajemen Dakwah.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan kebalikan dari data primer,
yaitu sumber data yang tidak langsung diberikan kepada peneliti
melainkan melalui dokumen atau sumber resmi lainnya. Data sekunder
berupa dokumen atau laporan yang tersedia diantaranya; buku, skripsi,

media online, dil. Dalam penelitian, data sekunder digunakan sebagai

%8 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo), him. 49.
2 Ahmad Tohardi, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial + Plus, (Pontianak:
Tanjungpura University Press, 2019), him. 702.
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pendukung data primer.*® Pengambilan data sekunder harus relevan
dengan penelitian yang sedang dilakukan.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan sebuah cara untuk mengumpulkan bahan —
bahan keterangan menggunakan pengamatan dan catatan sistematis
terhadap berbagai fenoomena sasaran penelitian.®* Kelebihan observasi
yaitu mendapatkan data dari lapangan langsung. Jadi mencakup
berbagai aspek yang cukup lengkap dalam pengambilan data melalui
percakapan dan tanya jawab. Selain itu juga melihat atau menyaksikan
langsung bagaimana beberapa fenomena yang terjadi di lapangan.
b. Wawancara
Wawancara merupakan komunikasi dua pihak atau lebih yang
dilakukan dengan bertatap muka dengan salah satu ada yang berperan
sebagai interviewer.*” Interviewer adalah seseorang yang berbicara
secara aktif saat proses wawancara tersebut. Wawancara berguna
sebagai teknik pengumpulan data pada penelitian guna menemukan
masalah yang detail secara langsung. Wawancara ini dilakukan dengan
demisioner pengurus HMJ Manajemen Dakwah periode pertama

sebagai objek wawancara.

% Kharisma Firdaus, at al., Pemilu dan Demokrasi: Sebuah Bunga Rampai, (Semarang:
CV. Pilar Nusantara, 2020), him. 180.

%! Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), him. 48.
% R. A. Fadhallah, WAWANCARA, (Jakarta: UNJ Press, 2021), him. 2.
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c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan cara pengumpulan data melalui
pengumpulan — pengumpulan dokumen yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian.®® Dokumentasi bisa berupa gambar, teks
tertulis, artefaks maupun foto. Data dokumentasi dapat digunakan untuk
mendukung data observasi dan wawancara. Jadi kegunaan dokumentasi
dalam sebuah penelitian yaitu sebagai pelengkap data dari sumbernya
agar lebih kredibel. Peneliti meneliti beberapa dokumen yang ada pada
HMJ Manajemen Dakwah periode pertama. Aktivitas ini dilakukan
dengan cara mempelari literatur — literatur penting dan mengkaji
dokumentasi visual seperti foto atau gambar yang terkait dengan

penelitiannya.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun sistematis
data yang didapat dari catatan lapangan, wawancara dan bahan lain
sehingga mudah diinformasikan dan dipahami oleh orang lain.** Analisis
data dilaksanakan sebelum, selama dan setelah berada di lapangan. Akan
tetapi lebih difokuskan saat berada di lapangan bersama dengan
pengumpulan datanya. Langkah awal yang digunakan dalam memulai
analisis data adalah dengan mendefinisikan jenis data atau variable sesuai

kebutuhan. Analisis data perlu untuk memaknai data yang digunakan

% Nenny lka Putri Simarmata, at al., Metode Penelitian untuk Perguruan Tinggi, (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2021), him. 106.

% Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif llmu Pendidikan Teologi, (Makassar: Sekolah
Tinggi Theologia Jaffray, 2018), him. 52.
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sebagai pengambilan keputusan dasar objektif, memperolah informasi

yang akurat dalam mengambil keputusan valid. Analisis data menjadi

tahapan penting sebuah penelitian.

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data bisa diartikan proses peneliti dalam

mengumpulkan beberapa data lapangan yang diperlukan guna
menjawab pertanyaan penelitian.*® Pengumpulan data menjadi salah
satu komponen penting dalam penelitian. Kesalahan pada pengumpulan
data, dapat berdampak pada proses dan hasil penelitiannya. Tujuan dari
penumpulan data adalah mendapatkan data yang valid. Pengumpulan
data ini dilakukan lewat observasi secara langsung di lapangan,
kemudian melakukan wawancara lebih dalam kepada informan dan
pengumpulan data berupa dokumen yang ada.

b. Reduksi

Reduksi data dapat diartikan proses mengolah data yang dimulai

dari editing, koding, hingga tabulasi data.*®* Melakukan reduksi data
dilakukan selengkap-lengkapnya dan memilah-milah konsep, kategori
dan tema tertentu. Dala hal ini perlu kecermatan dalam menggolongkan
dan memilah data yang tidak diperlukan. Selain itu penggolongan
secara tepat dapat menjadikan kesimpulan yang tepat pula. Unsur-unsur

yang perlu diperhatikan dalam reduksi data diantaranya yaitu pemilihan

¥ Eko Sudarmanto, Desain Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, (Medan: Yayasan
Kita Menulis, 2021), him. 140.

% Sugiarti, at al., Desain Penelitian Kualitatif Sastra, (Malang: UMM Press, 2020), him.
88.
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data yang relevan, pengelompokan data sejenis dan coding data sesuai
indikator penelitian.
c. Display Data
Data display adalah sistematika dan tata urutan data yang sesuai
dengan penulisan yang sedang dilakukan.®” Tujuannya yaitu
mempermudah pembaca memahami rangkaian deskripsi. Data display
harus memperhatikan konten diskripsi dan menyuguhkan deskripsi
suatu fenomena secara kuat. Teks naratif merupakan bentuk data
display yang digunakan dalam penelitian kualitatif.
d. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan pernyataan singkat hasil analisis deskripsi
dan pembahasan tentang hipotesis yang telah dilakukan.®® Kesimpulan
berisi jawaban pertanyaan yang ada di rumusan masalah. Tujuannya
untuk memberikan informasi kepada pembaca agar mengetahui hasil
akhir penelitian yang diperoleh secara cepat. Mencari kesimpulan atas
data yang telah direduksi dan disajikan.
G. Sistematika Penulisan
Pada Bab | berisi pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir dan

sistematika penulisan.

¥ M. Amir Mahmud, at al., MIMPI WISATA SYARI'AH: Studi Atas Pelaksaan Wisata
Syari’ah Pulau Santen Banyuwangi, (Banyuwangi: LPPM IAl Ibrahimy, 2018), him. 25.

% Monika Handayani, Methodologi Penelitian Akuntasnsi Bagi Pendidikan Vokasi,
(Banjarmasin: Poloban Press, 2019), him. 34.
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Pada Bab Il berisi kajian teori yang menjelaskan definisi strategi,
definisi kaderisasi dan definisi leadership.

Pada Bab I11 berisi pembahasan hasil penelitian strategi kaderisasi HMJ
Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan yang meliputi gambaran umum lokasi
penelitian, visi dan misi, serta struktur kepengurusan dan program kerja HMJ
Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan.

Pada Bab IV berisi tentang analisis hasil penelitian Strategi Kaderisasi
HMJ Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan dalam Meningkatkan Leadership
Mahasiswa.

Pada Bab V berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan
periode pertama.

Perencanaan strategi kaderisasi HMJ manajemen Dakwah 1AIN
Pekalogan dalam meningkatkan kualitas leadership mahasiswa dilakukan
selama satu periode. Perencanaan tersebut tersusun rapi dalam susunan
program kerja HMJ Manajemen Dakwah. Beberapa diantara yang sesuai
topik yang dibahas penulis yaitu ada pengadaan PKD, makrab, seminar,
workshop, anniversary dan mubes. Pengorganisasian di HMJ Manajemen
Dakwah IAIN Pekalongan telah terstruktur dengan menetapkan anggota
pada bagian — bagian devisi yang ada, diantaranya devisi pendidikan,
devisi sosial, devisi minat bakat, devisi evalitbang dan devisi agama. Jadi
setiap program kerja yang ada di HMJ Manajemen Dakwah dapat
terlaksana dengan baik dan maksimal. Pelaksanaan strategi kaderisasi
dalam meningkatkan kualitas leadership mahasiswa tentu tidak luput dari
keinginan besar HMJ Manajemen Dakwah agar mampu melanjutkan
estafet kepengurusan dan menggapai tujuan organisasi serta jurusan.
Selama pelaksanaan tersebut tentu dilakukan pengawasan dan kontrol

dalam setiap program kerja yang ada. Hal tersebut berguna untuk

83
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mengetahui kekurangan dan hambatan yang ada, sehingga program kerja
selanjutnya mampu dilaksankan dengan lebih baik lagi.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Kaderisasi HMJ
Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan Periode Pertama.
Faktor pendukung strategi kaderisasi HMJ manajemen Dakwah
IAIN Pekalogan dalam meningkatkan kualitas leadership mahasiswa
terdapat tiga faktor yaitu faktor adanya dana dipa penunjang program Kkerja
HMJ selama satu periode, faktor sumber daya manusia yang antusias dan
faktor relasi yang terbangun sejak awal. Sedangkan faktor penghambat
strategi kaderisasi HMJ manajemen Dakwah IAIN Pekalogan dalam
meningkatkan kualitas leadership mahasiswa terdapat tiga faktor yaitu
sumber daya manusia yang kurang mumpuni dalam bidangnya, faktor
frekuensi anggota yang masih kurang kompak dan budaya organisasi yang
terbangun.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka penulis
menyampaikan saran-saran kepada HMJ manajemen Dakwah IAIN
Pekalogan yang kiranya dapat memberikan manfaat bagi piha-pihak terkait
atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan
sebagai berikut:
1. HMJ Manajemen Dakwah kedepannya diharapkan mampu untuk terus
melanjutkan estafet organisasi dan menjalin komunikasi atau silaturahim

terhadap para demisioner.
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2. Perlu adanya Devisi yang benar — benar berfokus pada konsentrasi jurusan
di dalam HMJ Manajemen Dakwah, yaitu Haji Umrah dan Ziswaf.
Harapannya mahasiswa Manajemen Dakwah benar benar menguasai dan
berkompeten terhadap jurusannya.

3. Bagi peneliti kedepannya, diharapkan mampu mengambil wawasan,
pengetahuan dan acuan untuk mengembangkan penelitian mengenai

manajemen dakwah selanjutnya maupun program lainnya.
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